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Abstract

This research aims to study the correlation between growth variables, namely plant height,
shoot-root ratio, stem diameter, and the yield of cayenne pepper (Capsicum frutescens) as a
determinant component of chili production based on correlation values. The study was
conducted for 6 months at the Experimental Garden of Muhammadiyah University
Palangkaraya. The research was carried out in polybags, using a Completely Randomized
Design (CRD). Data analysis was performed using Pearson correlation, partial correlation,
and multiple correlation tests. The results of the research indicate that the Pearson
correlation test results show that plant height and stem diameter have a positive and
moderate relationship with the weight of chili fruit, while the shoot-root ratio has a negative
relationship. The results of partial correlation analysis show that the variable of plant height
with the shoot-root ratio has a positive and sufficiently strong correlation. The shoot-root
ratio variable with stem diameter has a positive and strongly correlated criteria with fruit
weight. Multiple correlation test results show that plant height, shoot-root ratio, and stem
diameter have a negative effect on the weight of chili fruit.

Keywords : Capsicum frutescens L, Correlation, Shoot root rasio, Peat soil, Stem diameter

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari korelasi antara peubah pertumbuhan yaitu
tinggi tanaman, nisbah pucuk akar, diameter batang terhadap hasil produksi cabai rawit
(Capsicum frutescens) di tanah gambut sebagai komponen penentu  produksi cabai
berdasarkan nilai korelasi. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan di Kebun Percobaan
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Penelitian dilakukan di polibag, dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Analisis data menggunakan uji korelasi
Pearson, korelasi parsial dan korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
uji korelasi Pearson bahwa tinggi tanaman, dan diameter batang memiliki hubungan positif
dan bernilai sedang dengan berat buah cabai, sedangkan nisbah pucuk akar memiliki
hubungan negative terhadap berat buah cabai. Hasil analisis korelasi parsial menunjukkan
bahwa variabel tinggi tanaman dengan nisbah pucuk akar berkorelasi positif dan berkriteria
cukup. Hubungan variabel nisbah pucuk akar dengan diameter batang berkorelasi positif dan
termasuk kriteria korelasi kuat terhadap berat buah. Hasil uji korelasi berganda menunjukkan
bahwa tinggi tanaman, nisbah pucuk akar, diameter batang berpengaruh negative terhadap
berat buah cabai.
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Kata kunci : Correlation, Tinggi tanaman, Nisbah pucuk akar, Jumlah buah cabai

PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens)
merupakan tanaman perdu dengan rasa
pedas karena kandungan atsiri capsaicin.
Secara umum mempunyai sejumlah
kandungan gizi dan vitamin, diantaranya
protein, kalori, lemak, karbohidrat,
kalsium, vitamin A, B1, dan vitamin C
(Setiadi, 2008; Rukmana, 2006).

Rendahnya produksi cabai di
Kalimantan Tengah khususnya Kota
Palangka Raya adalah lahan pertanian
yang didominasi oleh tanah marginal,
diantaranya  tanah gambut  yang
mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi
yang tidak  menguntungkan  untuk
budidaya tanaman. Tanah  gambut
memiliki kandungan asam, sehingga dalam
budidaya tanaman, tanah ini harus diolah
dan diberikan amelioran agar dapat
menambah produktivitas dan memberikan
lingkungan yang sesuai dengan syarat

tumbuh tanamannya diantaranya
melakukan penambahan pupuk kandang
kotoran ternak dan kapur dolomit

(Masganti et al., 2017).

Komponen penentu produksi cabai
sangat dipengaruhi  oleh  komponen
pertumbuhan di antaranya adalah tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang,
jumlah bunga, lebar tajuk, dan luas daun.
Nilai korelasi antar komponen penentu
perlu diketahui agar mempermudah dalam
melakukan  proses seleksi. Menurut
Wahyudi (2002) bahwa seleksi terhadap
hasil cabai dapat dilakukan melalui bobot
satu buah, tinggi tanaman, dan jumlah
buah. Informasi tentang ada tidaknya
suatu keeratan atau hubungan antara
variabel dengan variabel lainnya melalui
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studi korelasi (Wardana et al., 2009).
Korelasi antar komponen adalah suatu alat
analisis yang digunakan untuk menentukan
derajat keeratan hubungan antar komponen
yang diamati (Hidayat, 2009). Dua
komponen yang diamati dapat dikatakan
berkorelasi jika perubahan pada komponen
yang lainnya secara teratur dengan arah
yang sama atau berlawanan. Hubungan
antar karakter adalah fenomena yang
umum pada tanaman dan pengetahuan
adanya korelasi antar variabel-variabel.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mempelajari  korelasi antara  peubah
pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, nisbah
pucuk akar, diameter batang terhadap hasil

produksi cabai rawit  (Capsicum
frutescens) di tanah gambut sebagai
komponen penentu produksi  cabai

berdasarkan nilai korelasi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama enam
bulan di Kebun Percobaan Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya. Penelitian
ini dilaksanakan di polibag, menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 2 faktor.

Faktor pertama adalah pemberian
pupuk kompos (k) yang tediri dari 3 (tiga)
taraf perlakuan yaitu :

kO = tanpa kompos

k1 = kompos dosis 188 g per polibag
setara dengan 10 t hat

k2 = kompos dosis 377 g per polibag

setara dengan 20 t ha'

Faktor kedua adalah pemberian
pupuk organik cair mikro alam 99 plus (p)
(Anonim, 2017) yang terdiri dari 5 (lima)
taraf perlakuan yaitu :
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po = tanpa POC

pi = POC 188 mL per polibag setara
dengan 10.000 liter ha*

p2 = POC 377 mL per polibag setara
dengan 20.000 liter ha*

ps = POC 566 mL per polibag setara
dengan 30.000 liter hat

ps = POC 754 mL per polibag setara
dengan 40.000 liter hat

kedua faktor perlakuan setelah

dikombinasikan  akan diperoleh 15

kombinasi
Peubah yang diamati adalah tinggi

tanaman (cm), diameter batang, nisbah

pucuk akar, dan berat buah pertanaman,

Analisis Data

Uji Korelasi Pearson Correlation
merupakan salah satu teknik statistik

xxy—

yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara dua variabel atau lebih
yang sifatnya kuantitatif. Uji korelasi
yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji pearson correlation, digunakan
untuk menguji hubungan antar 2 variabel
bebas dan variabel tergantung yang
berskala interval atau ratio (Sugiyono,
2002). Selanjutnya dilakukan pengujian
korelasi parsial dan korelasi berganda,
untuk melihat hubungan antara variabel
tinggi tanaman (X1), nisbah pucuk akar
(X2), diameter batang (X3) dengan
produktivitas (YY) dapat dilihat dari nilai
sig. (2-tailed), dengan pertimbangan
sebagai berikut: 1. Jika nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 maka ada hubungan secara
signifikan. Jika nilai sig. (2-tailed) >
0,05 maka tidak ada hubungan secara
signifikan. Rumus yang digunakan :

(OXEI]0)5))
n

J(e -5 (e - B3F)

Dimana :

r :nilai korelasi

X :variabel x
y :variabely

Hubungan antara variabel dapat
dievaluasi menggunakan kriteria korelasi.
Kriteria ini digunakan untuk menilai
tingkat keterkaitan antar variabel dalam

Tabel 1. Kriteria nilai korelasi

penelitian. Berikut adalah kriteria tingkat
hubungan antar variabel yang sajikan pada
Tabel 1.

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiono, 2002.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Korelasi Antar Variabel Pertumbuhan
dan Hasil

dengan data pengamatan komponen
pertumbuhan dan hasil pada Tabel 2 dan
Gambar 1, sedangkan hasil analisis
korelasi antar komponen pertumbuhan dan

Hubungan antar variabel hasil berat buah pertanaman pada Tabel 3.
pertumbuhan dan hasil berat buah Tabel 2. Data pengamatan variabel
pertanaman dapat dilihat dari nilai korelasi vegetative dan generatif

Berat
Perlakuan tinggi (1) Nisbah pupus Diameter Buah 1 x
akar (x2) (X3) panen (Y)
kOpO 44,45 8,20 6,88 1,50
kOp1 40,10 5,53 6,25 3,00
kOp2 41,33 4,74 5,90 2,60
kOp3 37,95 5,21 5,90 4,50
kOp4 40,83 4,95 6,20 4,50
k1pO 41,13 5,77 6,05 8,30
klpl 37,30 5,73 6,25 12,30
k1lp2 40,40 571 6,50 15,40
k1p3 51,20 6,01 6,88 15,30
kilp4 49,93 6,14 8,08 17,40
k2p0 44,58 3,86 7,05 14,30
k2p1 45,28 5,84 7,00 7,70
k2p2 45,35 6,01 6,98 13,60
k2p3 46,65 6,11 6,98 16,80
k2p4 47,60 4,09 7,33 19,60
Sumber: Diolah dari data primer, 2023.
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Gambar 1. Hubungan regresi dan korelasi dari tinggi tanaman dengan produksi

Hasil analisis data pertumbuhan
vegetative dan hasil generative pada Tabel
1, ditunjukkan pada Gambar 1 yaitu tinggi

263

tanaman berkorelasi nyata dan positif
terhadap berat buah cabai.
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Tabel 3. Nilai koefisien korelasi hasil uji Korelasi Pearson variabel pertumbuhan terhadap
berat buah pertanaman () dan antar variabel pertumbuhan (X1, X2, X3)

Variabel

r hitung Tingkat hubungan

Tinggi tanaman (X1Y) 0,573 Memiliki hubungan positif dan tingkat
hubungannya sedang dengan produksi

Nisbah  pucuk akar -0,233 Memiliki hubungan negative dengan

(X2Y) produksi

Diameter batang X3Y 0,667 Memiliki  hubungan positif dengan
tingkat  hubungannya kuat dengan
produksi.

Tinggi tanaman- nisbah 0,140 Memiliki hubungan positif dan tingkat

pucuk akar (X1X2) hubungannya sangat rendah

Tinggi tanaman- 0,830 Memiliki hubungan positif dan tingkat

diameter batang (X1X3) hubungannya sangat kuat

Nisbah pucuk akar- 0,142 Memiliki hubungan positif dan tingkat

diameter batang (X2X3)

hubungannya sangat rendah

Sumber : data primer diolah (2023), X1: tinggi tanaman, X2: nisbah pucuk
akar, X3: diameter batang

Hasil uji Korelasi Pearson pada
Tabel 3. menunjukkan tinggi tanaman
memiliki hubungan positif dan tingkat
hubungannya sedang terhadap produksi
yaitu berat buah cabai pertanaman dengan
nilai koefesien korelasi yaitu 0,573.
Nisbah pucuk akar memiliki hubungan
negative dengan produksi berat buah cabai
pertanaman, dan nilai koefisien yaitu -
0,233. Variabel diameter batang memiliki
hubungan  positif ~ dengan  tingkat
hubungannya kuat dengan produksi, nilai
koefisien korelasi sebesar 0,667. Tinggi
tanaman cabai berhubungan erat dengan
produksi cabai karena mempengaruhi
beberapa aspek fisiologis tanaman, seperti
laju asimilasi. Faktor lainnya seperti
pemeliharaan tanaman, serangan hama
penyakit, dapat mempengaruhi hubungan
antara rasio tunas-akar dan produksi
tanaman cabai.

Variabel nisbah pucuk akar (shoot-
root ratio), diperoleh dari perbandingan
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antara biomassa atau panjang tunas dan
biomassa atau panjang akar tanaman,
menunjukkan korelasi negatif dengan
produksi tanaman cabai. Ada beberapa
faktor yang dapat menjelaskan hubungan
kedua variabel yang tidak selalu
berhubungan secara positif. Penyebabnya
dapat dikarenakan varietas atau spesies
tanaman yang berbeda, perubahan kondisi
lingkungan, tanah gambut yang asam
dengan pH kisaran 3-5 tidak ideal, dan
faktor stres tanaman (Masganti et al.,
2017; Rofidah et al., 2018; Aryani et al.,

2022).

Menurut Aryani et al. (2022) bahwa tinggi
tanaman menunjukkan kemampuan
tanaman untuk menangkap cahaya
matahari dan melakukan fotosintesis.

Tanaman yang lebih tinggi memiliki laju
asimilasi yang lebih tinggi, yang berarti
dapat menghasilkan  lebih  banyak
karbohidrat untuk pertumbuhan  dan
pembentukan buah. Menurut Alghaniya et
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al. (2021), pertambahan tinggi tanaman
sangat  berhubungan  dengan laju
fotosintesis dan fotosintat yang dihasilkan.
Tumbuhan dapat memperoleh energi
melalui proses fotosintesis untuk proses
fisiologis tanaman dan pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan. Tanaman
selanjutnya akan bertambah tinggi karena
adanya  peristiwva  pembelahan  dan
pemanjangan sel, sehingga tinggi tanaman
dan diameter batang dapat dijadikan
indikator produksi tanaman.

Hasil uji Korelasi Pearson pada
Tabel 3. hubungan antar variabel
pertumbuhan  vegetatif  yaitu  tinggi
tanaman dengan nisbah pucuk akar
menunjukkan nilai koefisien korelasi 0,140
yaitu memiliki hubungan positif dan
tingkat hubungannya sangat rendah.
Tinggi tanaman dengan diameter batang
menunjukkan nilai koefisien korelasi 0,830
yaitu memiliki Memiliki hubungan positif
dan tingkat hubungannya sangat Kuat,
sedangkan hubungan nisbah pucuk akar
dengan diameter batang menunjukkan nilai
koefisien korelasi 0,142 memiliki
hubungan positif dan tingkat hubungannya
sangat rendah. Selaras hasil penelitian
Murniati et al., (2013) bahwa korelasi

yang signifikan antara peubah
pertumbuhan tanaman cabai merah dengan
produksi cabai merah. Peubah
pertumbuhan yang memiliki  korelasi

positif yang signifikan dengan produksi
cabai merah adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, dan luas daun.
Peubah pertumbuhan yang memiliki
korelasi negatif yang signifikan dengan
produksi cabai merah adalah bobot kering
akar.

Hubungan antara tinggi tanaman dan
diameter batang pada tanaman cabai dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan
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hubungan ini tidak selalu linier atau sangat
kuat. Meskipun dalam beberapa kasus,
tinggi tanaman, dan diameter batang dapat
berkorelasi positif atau sangat kuat, ada

faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  hubungan ini. Berikut
beberapa pertimbangan yaitu genetika

tanaman. Beberapa varietas atau jenis
tanaman  cabai  mungkin  memiliki
hubungan yang lebih kuat antara tinggi
tanaman dan diameter batang daripada

yang lain. Variasi genetika dapat
memainkan  peran  penting  dalam
menentukan karakteristik pertumbuhan
tanaman. Pada kondisi  pertumbuhan

tanaman, faktor lingkungan seperti nutrisi
tanah, air, dan cahaya matahari dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Jika
tanaman mendapatkan kondisi
pertumbuhan optimal, tinggi tanaman dan
diameter batang mungkin lebih cenderung
berkorelasi positif (Misra dan Wilkins,
2023).

Pada pemeliharaan tanaman,
termasuk pemupukan dan irigasi, dapat
memengaruhi pertumbuhan tanaman dan
karakteristik morfologisnya. Manajemen
pertanian yang baik dapat mendukung
hubungan positif antara tinggi tanaman
dan diameter batang. Selama siklus hidup
tanaman, hubungan antara tinggi tanaman
dan diameter batang mungkin berubah.
Misalnya, pada awal pertumbuhan, tinggi
tanaman mungkin meningkat lebih cepat
dari pada diameter batang. Tanaman yang
mengalami stres, seperti kekurangan air
atau nutrisi, dapat menunjukkan respons
yang berbeda dalam pertumbuhan. Stres
tanaman dapat mempengaruhi hubungan
antara tinggi tanaman dan diameter batang.
Beberapa faktor lain, seperti jenis tanah,
suhu, dan kelembaban serta ada tidaknya
serangan hama penyakit, dapat memainkan
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peran dalam hubungan antara tinggi

al., 2017; Singh et al., 2021; Misra dan

tanaman dan diameter batang (Masanti et Wilkins, 2023).
Tabel 4. Nilai Koefisien korelasi parsial
Uraian

Y tinggi- nisbah pucuk akar 0,606 Positif dan kuat
Y nisbah pucuk akar-tinggi -0.329 Negative

Y diameter- nisbah pucuk akar -0,357 Negative

Y nisbah pucuk akar- diameter 0,701 Positif dan kuat
Y tinggi- diameter 0,342 Positif dan rendah

Y diameter - tinggi

0,487

Positif dan sedang

Sumber : data primer diolah, 2023.

Hasil analisis korelasi parsial pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel
tinggi tanaman dengan nisbah pucuk akar
diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar
0,606, berarti berkorelasi positif dan
kriteria cukup. Sisanya 0,394 berkorelasi
dengan variabel lain di luar penelitian
seperti kondisi lahan gambut masam.
Koefisien determinasi (R? ) sebesar 0,394
yang berarti pupuk organik, N, P, dan K
secara bersama-sama berkontribusi 39,4%
terhadap hasil produksi cabai di tanah
gambut. Sisanya 60,6% hasil cabai merah
dipengaruhi oleh faktor di luar yang
digunakan dalam penelitian ini seperti sifat
lahan gambut dan iklim serta serangan
hama penyakit tanaman.

Tabel 5. Hasil analisis korelasi berganda

Variabel nisbah pucuk akar dengan
diameter diperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0,701 yang berarti berkorelasi
positif dan termasuk kriteria korelasi kuat.
Sisanya 0,299 berkorelasi dengan variabel
lain di luar penelitian seperti kondisi lahan
gambut masam. Koefisien determinasi (R?
) sebesar 0,299 vyang berarti pupuk
organik, N, P, dan K secara bersama-sama
berkontribusi  29,9%  terhadap  hasil
produksi cabai di tanah gambut. Sisanya
70,1% hasil cabai merah dipengaruhi oleh
faktor di luar yang digunakan dalam
penelitian ini seperti sifat lahan gambut
masam dan iklim serta serangan hama
penyakit tanaman seperti yang
disampaikan oleh Safriyani et al. (2018).

Uraian Fhitung Ftab 5% Ftab 1%
Tinggi tanaman-nisbah pucuk akar 0,606 "™ 4,75 6,95
Tinggi tanaman-diameter 0,034 " 4,75 6,95
Diameter-nisbah pucuk akar 0,041" 4,75 6,95

Sumber : data primer diolah, 2023, ns: non signifikan

Hasil analisis korelasi berganda pada
Tabel 5 menunjukkan koefisien korelasi
() kuadratik variabel tinggi tanaman,
nisbah pucuk akar terhadap produksi buah
cabai dengan F-hitung sebesar 0,606 dan

lebih kecil dari F-tabel 5% (4,75) dan F-
tabel 1% (6,95), yang berarti tidak
berpengaruh nyata. Koefisien korelasi (r)
kuadratik variabel tinggi tanaman, nisbah
pucuk akar terhadap produksi buah cabai
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dengan F-hitung sebesar 0,0,34 dan lebih
kecil dari F-tabel 5% (4,75) dan 1 %
(6,95), yang berarti tidak berpengaruh
nyata.

Koefisien korelasi (r) kuadratik
variabel diameter batang, nisbah pucuk
akar terhadap produksi buah cabai dengan
F-hitung sebesar 0,0,41 dan lebih kecil
dari F-tabel 5% (4,75) dan F-tabel 1 %
(69,95), yang berarti tidak berpengaruh

nyata.

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti temperatur,
kelembaban, dan intensitas cahaya.

Tanaman cabai tumbuh baik di dataran
rendah maupun tinggi, tetapi tidak tahan
terhadap hujan saat berbunga karena dapat
menyebabkan bunga gugur dan
menurunkan hasil panen. Selain itu,
perubahan iklim yang ekstrim juga dapat
merusak tanaman cabai (Taufan et al.,
2022).

Tanaman dengan nisbah pucuk akar
yang tinggi memiliki pertumbuhan yang
lebih cepat dan lebih kuat. Hal ini karena
akar tanaman berfungsi untuk menyerap
air dan nutrisi dari tanah. Akar yang lebih
kuat dapat menyerap lebih banyak air dan
nutrisi, sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan lebih cepat dan lebih kuat (Susanti
dan Sulistyo, 2018). Nisbah pucuk akar
tidak selalu berhubungan erat dengan
berat cabai. Hal ini karena berat lombok
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti
genetika, lingkungan, dan manajemen
budidaya (Sari dan Sulistyo, 2017).

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis korelasi maka

dapat disimpulkan bahwa tinggi tanaman
dan diameter batang memiliki korelasi
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positif berat buah cabai
pertanaman

Berdasarkan analisis korelasi maka dapat
disimpulkan bahwa tinggi tanaman dan
diameter batang memiliki korelasi positif
dengan berat buah cabai per tanaman,
sedangkan nisbah pucuk akar memiliki
hubungan negatif dengan berat buah cabai
per tanaman. Semakin tinggi dan semakin
besar diameter batang tanaman, semakin
besar produksi cabai per tanaman. Nisbah
pucuk akar berkorelasi positif dengan
tinggi tanaman dan diameter batang
berpengaruh nyata terhadap berat buah

cabai.
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